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Abstract  

Cianjur is potential province for vegetables and fruit commodities compared to other Java provinces. 

Despite abundant crop production, stunting prevalence among under-five is high, while the dietary 

diversity score was low. To prevent and overcome nutritional problems, a strategy is required to 

improve dietary diversity consumption patterns. The participant in this community service activity in 

Sukanagalih Village, Cianjur mothers, and students of PAUD. Participants are expected to gain 

more knowledge about the benefits of fruit and vegetable consumption and balanced diet. Further, it 

would enhance their motivation to utilize the home yard to grow vegetables and fruit. The activities 

are nutrition education in the classroom about the nutritional value in my plate, guidelines for 

balanced diet, and the adequacy of vegetables and fruit, continue with seed planting activities, and 

games. The number of participants in this activity is 22 pairs of mothers and children. Data analysis 

on nutrition knowledge scores of mothers was using the Wilcoxon signed rank test. The results 

showed that 59% of mothers experienced increased nutrition knowledge. The median mother's 

knowledge score on the pre-test was 64.3 ± 15.8 and the post-test was 71.4 ± 9.9 with a p-value > 

0.05. This shows that nutrition education for short duration is not sufficient to increase the mother's 

knowledge. The enthusiasm of mothers and students in participating in counseling and planting seeds 

activities is very high. However, longer duration and frequency of activities and the use of local 

languages are necessary for more significant result. 

 

Keywords: balance diet, fruit, vegetable consumption. 
 

Abstrak 

Cianjur, merupakan provinsi dengan potensi komoditas tanaman pangan termasuk sayur dan buah 

yang tinggi dibandingkan dengan provinsi lainnya di Indonesia. Namun, meskipun memiliki 

ketersedian yang memadai, prevalensi stunting masih tinggi pada usia balita dengan keragaman 

konsumsi pangan rendah. Menggaris bawahi pentingnya diversifikasi konsumsi pangan untuk 

mencegah dan mengatasi masalah gizi, maka dibutuhkan strategi dalam memperbaiki pola konsumsi 

pangan menuju diet sehat, bergizi dan berimbang. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sukanagalih, Cianjur dengan sasaran orang tua murid PAUD. 

Melalui kegiatan ini para ibu diharapkan lebih mengetahui manfaat buah dan sayur serta merancang 

menu keluarga berbasis gizi seimbang, serta menumbuhkan motivasi untuk pemanfaatan pekarangan 

rumah. Tahapan kegiatan yang dilaskanakan selama dua pertemuan antara lain; 1) penyuluhan 

dengan materi isi piringku dan pedoman gizi seimbang serta kecukupan sayur dan buah; 2) Kegiatan 

penanaman bibit buah dan sayur; dan 3) games ibu dan anak. Jumlah peserta dalam kegiatan ini yaitu 

22 pasang ibu dan anak. Analisis data dilakukan terhadap skor pengetahuan ibu yang diuji 

menggunakan uji Wilcoxon pre- dan post-test. Hasil yang diamati dari kegiatan ini, terdapat 59% ibu 

mengalami peningkatan pengetahuan. Perbedaan median skor pengetahuan ibu pada pre-test yaitu 

64.3 ± 15.8 dan post-test 71.4 ± 9.9 dengan p-value > 0.05. Hal ini menunjukan bahwa penyuluhan 

yang dilakukan 2 kali pertemuan, belum cukup dalam meningkatkan pengetahuan ibu. Namun, 
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antusiasme Ibu dan siswa/i dalam mengikuti penyuluhan dan penanaman bibit sangat tinggi. Durasi 

dan frekuensi kegiatan yang lebih lama dan penggunaan bahasa lokal dibutuhkan untuk membuat 

luaran kegiatan lebih signifikan. 

 

Kata Kunci: gizi seimbang, konsumsi buah dan sayur 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia mengalami tantangan besar dalam mengatasi masalah gizi kurang seperti 

stunting, wasting dan underweight, masalah gizi lebih dan defisiensi zat gizi mikro selama 

sepuluh tahun terakhir1. Tercatat bahwa 30 persen anak balita mengalami stunting, angka 

obesitas melonjak dari 12 persen menjadi hampir 25 persen di tahun 2014; penderita diabetes 

Indonesia juga tertinggi keenam di dunia2. Hal ini menyebabkan proporsi kematian akibat 

penyakit tidak menular (PTM), termasuk diabetes tergolong tinggi di tahun 20163. 

Sejauh ini kebiasaan makan masyarakat Indonesia mayoritas masih tergantung pada 

konsumsi makanan pokok seperti nasi, kurangnya asupan protein dan rendahnya asupan 

pangan yang kaya akan serat, vitamin dan mineral4. Ketersediaan pangan di rumah tangga 

merupakan salah satu faktor yang menyebabkan hal tersebut, namun bukan merupakan satu-

satunya faktor. Studi sebelumnya menunjukan bahwa masyarakat dengan mata pencaharian 

sebagai petani di Indonesia memiliki kecenderungan mencukupi keberagaman pangan 

dengan membeli dari pasar5. Sementara itu, hasil pertanian dikhususkan untuk dijual demi 

menghasilkan pendapatan.  

Cianjur, Jawa Barat merupakan provinsi dengan potensi komoditas tanaman pangan 

termasuk sayur dan buah yang tinggi dibandingkan dengan provinsi lainnya di Indonesia6. 

Namun sayangnya meskipun memiliki ketersedian yang memadai, prevalensi stunting 

mencapai 37%, dan keberagaman konsumsi pangan ibu hamil juga rendah sehingga 

menyebabkan stunting7. Selain itu, obesitas dan PTM dianalisis sebagai manifestasi dari 

kurangnya porsi konsumsi sayur dan buah, ditunjukan dengan hasil Riskesdas 2013 yang 

menyebutkan sebanyak 93.5% penduduk usia > 10 tahun mengkonsumsi sayuran dan buah-

buahan masih di bawah anjuran8 . 

Pedoman Umum Gizi Seimbang9. merupakan penyempurnaan dari empat sehat lima 

sempurna yang pertama kali disusun pada tahun 1995 dan merupakan pedoman bagi setiap 

orang untuk mencapai status dan perilaku gizi yang baik dan tepat. Salah satu aspek dari 

pedoman gizi seimbang adalah konsumsi sayur dan buah. Pemerintah Indonesia 

menganjurkan asupan sayur minimal 250 gram dan buah sebesar 150 gram per hari atau 60-

80 gram sayur (sekitar 1 porsi) dan buah 40-50 gram buah (sekitar 1/2 porsi dalam satu kali 

makan. Faktor yang mempengaruhi kurangnya konsumsi sayur dan buah yaitu usia, jenis 

kelamin, tingkat ekonomi orang tua, pengetahuan, self-efficacy dan ketersediaan sayur dan 

buah di lingkungan tempat tinggalnya. Faktor orangtua karena keterlambatan dalam 

mengenalkan sayur dan buah, ketidakmampuan dalam memberikan contoh konsumsi sayur 

dan buah yang baik, rendahnya status sosial ekonomi serta terbatasnya ketersediaan sayur 

dan buah di rumah10,11.  

Menggarisbawahi pentingnya diversifikasi konsumsi pangan di daerah tersebut untuk 

mencegah dan mengatasi masalah gizi, maka dibutuhkan strategi dalam memperbaiki pola 

konsumsi pangan menuju diet yang sehat, bergizi dan berimbang.  Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat 12 ini berkolaborasi dengan Binawan Agro sebagai mitra. Binawan Agro 

merupakan unit bisnis Binawan Grup13 yang bergerak dalam pengelola lahan pertanian di 

Kecamatan Pacet, Kabupaten Cianjur14. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini, harapannya dapat memberikan sumbangsih kepada masyarakat yang tinggal di sekitar 

Perusahaan Binawan Agro. Prodi Gizi, Fakultas Ilmu Kesehatan dan Teknologi memperkaya 
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kegiatan Pengabdian masyarakat bersama Binawan Agro dengan paparan pengetahuan dan 

keterampilan dalam pengolahan bahan pangan lokal dan manfaat bahan lokal tersebut 

ditinjau dari kandungan gizi dan manfaatnya untuk kesehatan. Tujuan kegiatan ini adalah 

menumbuhkan motivasi masyarakat agar mengoptimalkan kebun buah dan sayur untuk 

pemenuhan gizi keluarga terutama anak-anak. Manfaat kegiatan ini bagi mahasiswa sebagai 

sarana untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan penyuluhan 

dalam bidang pengabdian pada masyarakat. Bagi orang tua murid agar dapat meningkatkan 

pengetahuan terkait pola konsumsi sayur dan buah dan gizi seimbang dan menjadi dorongan 

atau motivasi untuk merubah perilaku terkait konsumsi buah dan sayur. Bagi pihak sekolah 

agar dapat menjadi bahan referensi bagi Pendidikan dan penelitian di bidang gizi terkait 

gambaran konsumsi buah dan sayur serta aktualisasi pengabdian pada masyarakat bidang 

gizi. 
 

METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2021. 

Kegiatan di minggu pertama adalah penyuluhan yang dilaksanakan dengan diawali dengan 

registrasi dan penimbangan berat badan dan tinggi badan anak tingkat Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD)15, lalu pembukaan dilakukan dari pihak kampus dan pihak sekolah, kemudian 

melakukan pretest, dan pembawa acara menyuarakan jargon “Ibu pintar, anak cerdas, anak 

sehat” kemudian kegiatan pemaparan materi yang pertama dengan judul Isi Piringku16 dan 

Pedoman Gizi Seimbang9 selama 40 menit, lalu materi dengan judul kecukupan asupan sayur 

dan buah disampaikan dalam 20 menit.  

Sesi berikutnya moderator memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan 

pertanyaan dari materi yang telah disampaikan. Didapatkan enam pertanyaan yang terbagi 

dalam dua tahap. Pada akhir sesi kegiatan dilakukan posttest dan diberikan doorprize kepada 

peserta yang memberikan pertanyaan terbaik. Skor pretesst dan postest dihitung dalam 

bentuk skor dengan nilai maksimal 100. Skor pengetahuan dilatakan rendah jika < 68,8 

(mean), semetara di atas nilai tersebut dikategorikan tinggi.  

Selama waktu penyuluhan berlangsung anak-anak siswa PAUD melakukan 

penanaman bibit strawberry17 yang dipandu oleh pihak Binawan AGRO dan siswa belajar 

menyukai sayur dengan mengkonsumsi tomat yang diberikan oleh pihak Binawan AGRO18. 

Pada akhir acara pada pertemuan pertama penyerahan plakat pada pihak PAUD dan sesi 

dokumentasi.  

Kegiatan pada minggu kedua dilaksanakan bersamaan dengan pembagian raport 

PAUD Krisan di daerah Puncak Resort. Kegiatan diawali dengan pembukaan dan review 

materi pada pertemuan pertama lalu anak-anak mengikuti acara lomba mewarnai gambar 

sayur dan buah19, dan untuk orang tua murid melakukan games ranking 1 dengan soal pre-

posttest, dilanjutkan games tebak kata sayur atau buah, lalu dilanjutkan games untuk anak-

anak, yaitu lomba lari mengambil bendera sayur dan buah20,21.  

Games selanjutnya, yaitu lomba menggambar isi piringku dengan menu kesukaan 

dengan gizi seimbang. Rangkaian acara ditutup dengan pengumuman pemenang dan 

pembagian hadiah untuk peserta yang menang dalam games edukasi dan dilakukan 

penutupan dan pembagian goodie bag buat anak-anak dan sesi dokumentasi atau foto 

bersama22,23. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum dan sesudah dilakukan aktivitas penyuluhan, pengetahuan gizi ibu mengenai 

buah dan sayur serta PUGS diukur menggunakan pre- dan post-test 24. Analisis ini dilakukan 

untuk mengetahui efektifitas dari kegiatan penyuluhan terhadap peningkatan pengetahuan 
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ibu. Soal pretest dan posttest terdiri dari 14 soal. Jawab benar maka diberikan poin 1 

sedangkan apabila jawaban salah diberikan nilai 0. Rata-rata jawaban benar dikalkulasikan 

dalam bentuk persen. Uji statistik yaitu analisis univariate 25 dan Wilcoxon 26 mengikuti hasil 

uji normalitas yang menunjukan sebaran data yang tidak normal. 

Sebelum dilaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat, koordinasi dengan pihak 

Binawan Agro dan konsinyasi kebersediaan mitra untuk berperan dalam kegiatan telah 

dilakukan. Binawan Agro sebagai pelaku kegiatan pertanian tanaman pangan berupa sayur 

dan buah bermaksud untuk merangkul dan mendukung kesehatan masyarakat sekitar lahan. 

Berkolaborasi dengan para dosen dan mahasiswa dari Program Studi Gizi, Universitas 

Binawan kegiatan dibagi dalam dua tahapan dengan sasaran ibu dan anak-anak. Salah satu 

PAUD yang berlokasi dekat dengan lahan Binawan Agro dipilih dengan mempertimbangkan 

hasil diskusi dengan Ibu kader Posyandu dan Ibu RW.  

Karakteristik partisipan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang terlibat dalam 

kegaitan ini, disajikan pada Tabel 1. Ibu dari siswa/i PAUD memiliki range usia <20 tahun 

(5%), 20-30 tahun (45%) dan ≥ 30 Tahun (50%). Mayoritas ibu merupakan lulusan sekolah 

dasar (75%) yang memiliki anak dengan status gizi normal (86%).  
Tabel 1. Karakteristik Partisipan 

Variabel n % 

Usia Ibu   

<20 Tahun 1 5 

20-30 Tahun 10 45 

≥ 30 Tahun 11 50 

Pendidikan Ibu   

SD 16 75 

SMP 1 5 

SMA 5 23 

Status Gizi Anak   

Kurang/Buruk 2 9 

Normal 19 86 

Lebih 1 5 

 

Pada hari pertama, dilaksanakan kegiatan penyuluhan yang interaktif dengan ibu-ibu 

PAUD dengan menggunakan beberapa peralatan pembantu seperti flip chart gizi seimbang, 

food model, dan 2 (dua) Power Point presentasi dengan topik Gizi Seimbang, dan Kandungan 

Gizi dan Manfaat Konsumsi Buah dan Sayur. Tanya jawab berjalan secara dua arah dengan 

mengelaborasi dari konteks lokal masing-masing peserta. Penyuluhan kepada ibu, 

dilanjutkan dengan kegaitan penanaman bibit pohon sayuran (tomat, cabai, bayam) dan buah 

(strawberi dan jeruk) bersama ibu dan anak-anak PAUD. Penanaman bibit dibarengi dengan 

pemaparan secara singkat mengenai manfaat dari sayur dan buah tersebut oleh tim 

mahasiswa. Tim Binawan Agro juga terlibat dalam proses simulasi penanaman benih dan 

pembagian sampel buah tomat untuk dikonsumsi secara bersama-sama. Anak-anak terlihat 

senang untuk mengkonsumsi buah tomat segar, ketika dilakukan bersama-sama dengan 

teman sebayanya. Anak yang awalnya tidak suka tomat, menjadi tergugah untuk mencoba 

konsumsi buah tomat hasil pertanian Binawan Agro.  

Pada hari kedua, kegiatan digabung dengan kegiatan pembagian rapor dan dirancang 

lebih menyenangkan melibatkan anak-anak dan ibu. Pada kegiatan ini, anak-anak PAUD 

secara tidak langsung menyerap informasi yang dipaparkan oleh mahasiswa penyuluh saat 

perlombaan berlangsung. Selain itu, aktivitas permainan yang menyenangkan bagi anak-

anak, juga dapat mempermudah diserapnya informasi yang diberikan. Namun, agar 
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pengetahuan gizi ibu meningkat lebih signifikan, kegiatan baiknya juga dibarengi dengan 

kegiatan praktek dengan durasi yang lebih lama.  

Sebagai hasil evaluasi, skor pengetahuan gizi ibu mengenai buah dan sayur diukur 

selisihnya dan dikategorikan tetap dan meningkat. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, 

skor pengetahuan gizi ibu yang tetap dan meningkat adalah 41% dan 59% (Tabel 2). 

 
Tabel 2. Perubahan Pengetahuan Gizi Ibu 

Variabel n % 

Pengetahuan Gizi Ibu   

Tetap 9 41 

Meningkat 13 59 
 

Sebaran skor pengetahuan ibu sebelum penyuluhan dikategorikan rendah (kurang dari 

mean 68,83) dan tinggi adalah 55% dan 45%. Ibu dengan total skor pre-test rendah yang 

mengalami peningkatan adalah 45.45%. Sementara ibu dengan skor pre-test tinggi yang 

mengalami peningkatan adalah 13.64% (Tabel 3). Skor pengetahuan gizi ibu yang rendah 

dapat menjadi indikasi bahwa ibu belum sering terpapar informasi serupa. Hal ini dapat 

memicu ibu untuk mengikuti kegiatan secara lebih serius dan antusias.  

 
Tabel 3. Hubungan Skor Pre-test dengan Perubahan Pengetahuan Ibu 

Variabel 
Meningkat 

n (%) 

Tetap 

n (%) 
p-value 

Pre-Test 

Rendah 10 (45,5) 2 (9,1) 
0,0113 

Tinggi 3 (13,6) 7 (31,8) 
*Chi-square Test; signifikan p-value<0,05 

Berdasarkan Wilcoxon Signed Ranks Test, didapatkan hasil bahwa nilai median dari 

nilai pengetahuan gizi ibu sebelum dan sesudah penyuluhan telah meningkat, namun tidak 

signifikan secara statistik (Tabel 4). Ibu berperan dalam sistem ketahanan rumah tangga 

sebagai pilar yang mengatur pengeluaran pangan, menu harian dan keragaman pangan27 

Melalui perannya, ibu membangun generasi penerus yang sehat dan berstatus gizi baik. 

Frekuensi penyuluhan hanya dilakukan sebanyak dua kali. Proses edukasi gizi yang dapat 

secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan responden, khususnya ibu, setidaknya 

dapat dilakukan tiga kali28. Selain itu juga variasi media edukasi gizi yang digunakan pada 

saat proses penyuluhan kurang beragam. Proses edukasi gizi yang dapat secara signifikan 

meningkatkan pengetahuan gizi adalah dengan media audio-visual29,30. Penelitian Imansari 

et al juga melaporkan bahwa edukasi gizi yang dengan simulasi memberikan dampak lebih 

baik pada responden dibandingkan edukasi gizi dengan metode ceramah31. Hal ini juga 

bertujuan agar proses penerimaan informasi dapat melekat dan bertahan dalam jangka waktu 

yang lama, bukan hanya berdampak pada perubahan sesaat.  
 

Tabel 4. Pengaruh Pemberian Edukasi terhadap Pengetahuan Gizi Ibu 

Variabel 
Median 

(min-max) 
p-value 

Pengetahuan Gizi Ibu   

Pre-Test 64,3 (42,8-92,8) 0,2153 

Post-Test 71,4 (50-85,7)  
*Wilcoxon Signed Ranks Test; signifikan p-value<0.05 
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Rata-rata pengetahuan ibu sebelum diberikan penyuluhan adalah 64.3± 15.8 dan 

meningkat menjadi 71.4 ± 9.9 tetapi tidak signifikan. Rendahnya skor pengetahuan awal dan 

peningkatannya dapat disebabkan juga oleh karakteristik responden. Pada Tabel 1 terlihat 

bahwa sebagian besar (75%) responden hanya lulusan sekolah dasar (SD). Penelitian Yalun 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan 

pengetahuan gizi ibu32.  

Kendala yang dialami oleh tim pengabdi pada kegiatan ini antara lain penyesuaian 

jadwal dengan jadwal akademik PAUD, kesulitan mencapai lokasi pengabdian, sementara 

tim pengabdi tidak menetap di lokasi dan juga kemampuan dalam berkomunikasi 

menggunakan Bahasa lokal (Bahasa sunda). Bagi beberapa anggota pengabdi yang berasal 

dari Jawa barat dapat membuat suasana menjadi lebih cair. Kelemahan lainnya adalah 

terbatasnya waktu pelaksanaan sehingga peningkatan tidak terlihat secara signifikan.  

 

 
 

Gambar 1. Pemeriksaan BB dan TB Anak Gambar 2. Pemaparan Materi Hari Pertama 

 

 

 
Gambar 3. Games Hari Kedua 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di daerah sekitar Binawan Agro 

dengan sasaran ibu murid PAUD, Desa Sukanagalih, Kecamatan Pacet, Cianjur dengan 

jumlah responden 22 orang. Tema kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan pola 

konsumsi sayur dan buah dan dilaksanakan selama dua hari. Rangkaian acara terdiri dari 

pengukuran tinggi badan dan berat badan siswa, pemaparan materi disertai pengerjaan pre-

test dan post-test oleh responden, penanaman bibit, dan review materi dengan games. 

Berdasarkan hasil analisa yang dilihat dari hasil pre-test dan post-test dengan peningkatan 

pengetahuan menunjukkan bahwa tidak ada peningkatan pengetahuan responden secara 

signifikan setelah mengikuti penyuluhan. Agar kegiatan bisa lebih efektif, perancangan 

kegiatan sejak awal semester perlu dilakukan, penjadwalan dengan durasi yang lebih lama 



Lina Agestika, Mia Srimiati, Renan Prasta Jenie 

Jurnal Abdimas Kesehatan (JAK), Vol. 4, No. 3, November 2022, 450-457 

 

 

 

456 | 

 

dan melibatkan mahasiswa dan dosen yang dapat berbahasa lokal dapat menjadi satu 

alternatif lainnya.  
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